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PENCIPTAAN TATA CAHAYA 

DALAM PERTUNJUKAN DRAMA MUSIKAL TUK 

KARYA BAMBANG WIDOYO SP 
 

Oleh: Raylinda Trajang Trisnajati  
 

INTISARI  

Penciptaan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal Tuk karya 

Bambang Widoyo SP memperlihatkan proses rancangan yang teliti dan inovatif. 

Rancangan tata cahaya merupakan inti dari dimensi visual dan atmosfer 

pertunjukan. Rancangan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek pencahayaan 

panggung, tetapi juga mencakup elemen-elemen artistik yang mendukung atmosfer 

dan narasi pementasan. Aspek-aspek tata cahaya, termasuk penggunaan warna, 

intensitas, dan efek khusus, menjadi elemen penting dalam menciptakan beragam 

suasana sesuai dengan perkembangan cerita. 

Melalui analisis mendalam terhadap naskah, desainer tata cahaya dapat 

memetakan setiap adegan untuk menciptakan pencahayaan yang sesuai dengan 

emosi, suasana, dan perkembangan cerita. Penggunaan warna, intensitas, dan posisi 

cahaya menjadi instrumen penting dalam menekankan transisi waktu serta 

menyoroti nuansa yang diperlukan pada setiap momen penting dalam naskah. 

Kehadiran latar melalui cahaya membuktikan peran krusial tata cahaya dalam 

menciptakan ruang visual yang mendalam, menonjolkan elemen panggung, dan 

mengarahkan perhatian penonton. Proses penciptaan tata cahaya melibatkan 

kerjasama erat antara perancang tata cahaya, sutradara, dan perancang tata 

panggung, memastikan integrasi yang harmonis dengan seluruh produksi. 

Kolaborasi yang erat antara desainer tata cahaya dengan sutradara dan tata 

panggung untuk menyelaraskan dan menghasilkan harmoni antara pencahayaan, 

set, dan arah cerita. Keseluruhan pengaturan pencahayaan tidak hanya menciptakan 

kesatuan visual yang menakjubkan tetapi juga memberikan dimensi ekstra yang 

memperkaya pengalaman penonton, menjadikan tata cahaya sebagai elemen 

penting yang menghidupkan dan memperdalam keseluruhan cerita yang 

dipentaskan. 

Penciptaan tata cahaya berperan sentral dalam menciptakan pengalaman 

teater yang mendalam dan memikat. Dengan perancangan yang teliti, pilihan efek, 

dan kolaborasi yang erat, tata cahaya bukan hanya menjadi penunjang visual, tetapi 

juga elemen artistik yang menyelaraskan seluruh pertunjukan. 

 

Kata kunci: Tata Cahaya, Tuk, Drama Musikal, Kolaborasi. 
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PENCIPTAAN TATA CAHAYA 

DALAM PERTUNJUKAN DRAMA MUSIKAL TUK 

KARYA BAMBANG WIDOYO SP 
 

By: Raylinda Trajang Trisnajati  
 

ABSTRACT 

The creation of lighting design in the musical drama Tuk by Bambang 

Widoyo SP showcases a meticulous and innovative process. The lighting design is 

at the core of the visual dimension and atmosphere of the performance. This design 

not only considers the aspects of stage lighting but also incorporates artistic 

elements that support the atmosphere and narrative of the performance. The 

various aspects of lighting design, including the use of color, intensity, and special 

effects, become crucial elements in creating diverse atmospheres in line with the 

development of the story. 

Through in-depth analysis of the script, lighting designers can map out each 

scene to create lighting that aligns with the emotions, atmosphere, and narrative 

development. The use of color, intensity, and light positioning becomes essential 

instruments in emphasizing temporal transitions and highlighting nuances required 

in every crucial moment of the script. The presence of background through light 

proves the crucial role of lighting design in creating a deep visual space, 

highlighting stage elements, and directing audience attention. The process of 

creating lighting design involves close collaboration between the lighting designer, 

director, and set designer, ensuring harmonious integration with the entire 

production. 

The close collaboration between the lighting designer, director, and set 

designer aims to synchronize and produce harmony between lighting, set, and 

narrative direction. The overall arrangement of lighting not only creates a stunning 

visual unity but also adds an extra dimension that enriches the audience experience, 

making lighting a crucial element that enlivens and deepens the entire presented 

story. 

The creation of lighting design plays a central role in crafting a profound 

and captivating theatrical experience. Through meticulous design, thoughtful 

choice of effects, and close collaboration, lighting not only serves as a visual 

support but also becomes an artistic element that harmonizes the entire 

performance. 

 

Keywords: Lighting Design, Tuk, Musical, Collaboration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selama duduk di bangku perkuliahan ini, pencipta mulai menggeluti dunia 

tata cahaya sejak Kelompok Kegiatan Mahasiswa Studi Syair. Berada dalam disivi 

tata cahaya tanpa pengalaman pencahayaan. Selanjutnya pencipta mulai dikenal 

namanya sebagai tim pencahayaan yang kemudian tawaran untuk menjadi tim 

pencahayaan semakin bertambah. Selanjutnya pencipta mulai terjun untuk 

merancang pencahayaan dalam ujian mata kuliahnya maupun milik mahasiswa 

lainnya. Pencipta mulai merancang pencahayaan dalam tugas akhir yang 

dibantunya, dimulai dari pertunjukan realis. Sebagian besar rancangan pencahayaan 

yang dibuat adalah realis. Dalam pengalaman sebagai penata cahaya, hanya tiga 

pertunjukan tugas akhir non realis yang dirancang.  

Dari pengalamannya ini, pencipta mempunyai keinginan untuk merancang 

cahaya dalam realis namun tetap bisa melakukan eksplorasi baik dalam teknis 

maupun konsep. Pencipta bertemu dengan teman kolaborasi yang mengangkat 

naskah realis dengan gaya pertunjukan drama musikal. Naskah itu adalah Tuk karya 

Bambang Widoyo SP.  

Naskah Tuk karya Bambang Widoyo SP menceritakan tentang kehidupan di 

Magersaren, yang awalnya tanah itu tidak ada biaya sewa. Ketentuannya berubah 

menjadi wajib bayar sewa ketika hak milik tanah berpindah tangan. Ketegangan 

muncul karena isu penjualan tanah Magersaren tersebar yang kemudian memicu 

pro-kontra antara penduduk. Mbah Kawit, salah satu tokoh yang menentang 
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penjualan tanah, berusaha keras mempertahankan tanah hingga terbawa mimpi 

tentang kehancuran Magersaren. Naskah ini menggambarkan perlawanan 

masyarakat terpinggirkan.  

Naskah ini terdiri atas lima babak yang memiliki latar berbeda. Dengan 

pengalaman menjadi penata cahaya dalam beberapa pertunjukan realis, pencipta 

akan mempresentasikan cahaya alam seperti matahari dan bulan sebagai penanda 

latar waktu. Salah satu babak dalam naskah memiliki latar mimpi yang mana 

adegan ini menceritakan tentang kebakaran di Magersaren. Hal ini menjadi salah 

satu tantangan bagi pencipta. Menciptakan kebakaran atau menghidupkan suasana 

kebakaran di dalam pertunjukan dengan menghadirkan permainan warna yang 

mampu mendukung. Berkaca dari pengalaman pencipta terakhir pada pertunjukan 

non realis yang didalamnya penuh akan warna yang berpadu dan membentuk warna 

lain. Adegan selajutnya kembali menjadi realis. Ini juga menjadi tantangan bagi 

pencipta untuk mengembalikan latar adegan dengan cepat. Tantangan lain dari 

pertunjukan ini adalah gaya pertunjukan musikal. Dari pengalaman menonton 

pertunjukan musikal, yang mungkin tidak sebanyak pertunjukan lain, menjadi 

acuan untuk menghadirkan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal. 

Tentunya dengan memperhatikan fungsi dari tata cahaya itu sendiri.  

Menurut (Martono, 2010) tata cahaya panggung merupakan bagian dari tata 

teknik pentas yang spesifikasinya mengenai pengetahuan teori dan praktek 

membuat desain pencahayaan panggung. Tata cahaya dalam suatu pementasan 

panggung adalah kerja penggabungan antara rasa keindahan dengan penafsiran 

adegan lakon (Riantiarno, 2011). Cahaya adalah elemen terakhir dalam desain 
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artistik karena berfungsi menyatukan seluruh elemen desain (Susantono, 2016: 59). 

Tata cahaya merupakan elemen pertunjukan yang kerap dikesampingkan 

kehadirannya. Hal ini membuat penata cahaya kerap dipanggil mendekati hari 

pementasan. Tata cahaya semakin menarik ketika mempu bermain warna. Hal ini 

mampu menghidupkan suasana dalam cahaya.  

Warna dapat didefinisikan secara subjektif yang merupakan pemahaman 

langsung oleh pengalaman indera penglihatan kita dan secara objektif/fisik sebagai 

sifat cahaya yang dipancarkan (Meilani, 2013). Warna adalah fungsi langsung dari 

cahaya yang mewakili semua aspek kehidupan (Karja, 2021). Warna juga 

merupakan pantulan dari cahaya yang mengenai benda kemudian ditangkap oleh 

mata. Warna dan cahaya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Cahaya dalam pertunjukan memiliki empat fungsi utama, yaitu sebagai 

penerangan, sebagai pembentuk dimensi, sebagai pemisah atau pembatas “ruang”, 

dan sebagai pendukung suasana (Suroto, 2019). Penerangan dan pembentuk 

dimensi bermaksud mampu menyampaikan serta menghidupkan objek dalam 

panggung. Melalui naskah ini cahaya sebagai pendukung suasana mampu 

menggambarkan emosi yang beragam. Disampaikan (Riantiarno, 2011) mengenai 

fungsi cahaya antara lain meningkatkan perubahan bentuk, mood, bunyi dan 

suasana hati, serta membantu menciptakan ruang dan waktu. Menurut (Megumi, 

2015) pencahayaan juga menjadi aspek yang berpotensi untuk diolah karena dalam 

petunjuk laku, penggunaan cahaya mempengaruhi latar cerita. Dijelaskan pada 

naskah adanya pergantian waktu yang cukup signifikan.  
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Dalam pertunjukan ini pencipta bermaksud menghadirkan suasana dan 

pergantian waktu dengan eksplorasi warna pada cahaya yang digarap dalam bentuk 

drama musikal. Dalam pertunjukan drama musikal akan semakin menarik apabila 

pencahayaan juga memiliki desain yang memukau. Permainan menggabungkan 

beberapa warna yang bercampur membentuk warna lain tanpa menghilangkan 

estetika dari warna itu sendiri serta mampu menghidupkan peristiwa dan suasana. 

Pada babak lima, pencipta bermaksud menginisiasi kehadiran tokoh melalui 

cahaya. Pelatakan cahaya pada posisi atau tempat yang menandakan dari tokoh itu 

sendiri. Dalam hal ini, tokoh tidak dihadirkan langsung, namun diwakilkan dengan 

cahaya.  

B. Rumusan Masalah  

Tata cahaya memiliki fungsi untuk mengadakan pilihan berarti bagi segala 

hal yang diperlihatkan, mengungkap bentuk, membuat gambar wajar, mebuat 

komposisi, serta menciptakan suasana (Padmodarmaya, 1983: 155-163). Untuk 

mampu merancang pencahayaan dalam sebuah pertunjukan perlu diperhatikan 

fungsi dari pencahayaan itu sendiri. Selanjutnya dengan mempertimbangkan aspek-

aspek dari tata cahaya itu sendiri seperti penggunaan warna, intensitas, dan arah 

cahaya guna menciptakan pencahyaan yang sesuai dengan suasana cerita.  

Dengan mempertimbangkan fungsi dan aspek tata cahaya dapat diperoleh 

rumusan masalah penciptaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal Tuk karya 

Bambang Widoyo SP? 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



5 

 

2. Bagaimana menciptakan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal Tuk 

karya Bambang Widoyo SP?  

C. Tujuan Penciptaan  

1. Untuk merancang tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal naskah Tuk 

karya Bambang Widoyo SP. 

2. Untuk menciptakan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal naskah Tuk 

karya Bambang Widoyo SP.  

D. Tinjauan Karya  

Tinjauan karya merupakan pembahasan mengenai karya-karya terdahulu 

yang kemudian digunakan sebagai pedoman penciptaan. Hal ini dimaksudkan 

sebagai pembeda agar karya yang hendak diciptakan memiliki originalitasnya 

sendiri dan tidak terkesan menjiplak karya terdahulunya. Berikut ini merupakan 

beberapa pertunjukan Tuk yang kemudian dijadikan tinjauan atau referensi dalam 

proses penciptaan tata cahaya dalam pertunjukan drama musikal Tuk karya 

Bambang Widoyo SP. 

1. Pementasan Tuk oleh Kelompok Teater Air Jambi  

Dilihat dari video dokumentasi yang didapat dari kanal youtube Teater Air 

Jambi yang dipentaskan pada tahun 2016, menghadirkan pencahayaan sebagai 

penerangan dan menghidupkan suasana. Penerangan dengan warna tungsten. Serta 

guna menghidupkan suasana menggunakan warna merah. Namun pencahayaan 

yang hadir, tidak cukup merepresentasikan cahaya matahari maupun bulan yang 

mana pada kehidupan nyatanya, matahari dan bulan merupakan penerangan. Warna 

merahnya pun tidak cukup menghidupkan suasana. Hal ini dikarenakan 
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penempatan warna merah yang tidak menyeluruh melainkan hanya pada beberapa 

titik.   

Dari pertunjukan ini, pencipta bermaksud untuk menghadirkan penerangan 

yang sesuai dengan kehidupan. Maksudnya, ketika peristiwa itu berlatarkan siang 

hari, pencipta menghadirkan pencahayaan yang dapat mempresentasikan keadaan 

siang hari dengan mendistribusikan cahaya secara menyeluruh pada pertunjukan 

drama musikal Tuk karya Bambang Widoyo Sp. Begitu pula ketika peristiwa terjadi 

pada malam hari, pencipta bermaksud menghadirkan cahaya lampu yang 

didistribusikan sesuai suasana malam hari.   

Tidak sampai pada penerangan saja, pencahayaan juga dihadirkan guna 

menghidupkan suasana. Hal ini dilakukan dengan menghadirkan berbagai macam 

warna cahaya yang sesuai dengan penokohan, suasana, dan peristiwa. Pada babak 

satu yang memiliki latar sore menjelang maghrib maka pencipta menambahkan 

warna oren sebagai gambaran dari matahari terbenam.  

Gambar 1. Pementasan Tuk oleh Teater Air Jambi 
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2. Pementasan Tuk oleh Mahasiswa Sastra Indonesia UNNES 

Dalam pertunjukan Tuk oleh mahasiswa Sastra Indonesia UNNES pada tahun 

2018, tidak terlihat adanya pencahayaan untuk menghidupkan suasana. Tidak hanya 

itu, ruang pertunjukan pun terlalu sempit. Hal ini terlihat dengan adanya garis aktor 

yang tidak mendapatkan pencahayaan. Bahkan beberapa properti yang ada tidak 

mendapatkan pencahayaan yang cukup.  

Dari pertunjukan ini, pencipta akan memperluas ruang atau menyesuaikan 

ruang pencahayaan dengan ruang pengadeganan. Dengan begitu aktor dan properti 

akan mendapat penerangan. Tentunya juga menghadirkan warna yang sesuai dan 

mendukung peristiwa serta pertunjukan drama musikal Tuk karya Bambang Widoyo 

SP.  

E. Metode Penciptaan  

Metode diungkap oleh (Laelasari, 2006), cara yang telah teratur dan 

dipikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Metode penciptaan merupakan 

Gambar 2. Pementasan Tuk oleh Mahasiswa Sastra Indonesia UNNES  
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serangkaian cara yang digunakan untuk memperoleh suatu karya. Dalam hal ini, 

utamanya dalam bidang tata cahaya. Berikut ini bagan tahapan penciptaan kreatif 

dalam mewujudkan tata cahaya pada pertunjukan drama musikal naskah Tuk karya 

Bambang Widoyo Sp:  

 

Penjelasan dari bagan di atas sebagai berikut:  

1. Analisis Naskah  

Pembedahan naskah atau analisis naskah ini berguna untuk mencari dan 

mengumpulkan kebutuhan pencahayaan dalam naskah. Pencipta akan mendapatkan 

tema, latar, dan pesan yang nantinya dapat disampaikan melalui pencahayaan. 

Dalam tahapan ini termasuk analisis struktur dan tekstur. 

2. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yakni pertemuan 

dengan sutradara dan penata panggung, sinopsis pencahayaan, menghadiri latihan, 

Gambar 3. Bagan Metode Penciptaan 
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daerah panggung, serta spesial. Pencipta bekerjasama dengan penata artistik dan 

sutradara untuk mengetahui apakah panggung akan terjamah oleh setting maupun 

properti serta blocking aktor secara menyeluruh. Area-area itu harus mendapatkan 

pencahayaan khusus agar memungkinkan penekanan dan keterlihatan yang baik 

bagi para aktor (McCandless, 1947: 16). Hal ini dilakukan agar distribusi 

pencahayaan dapat sesuai dengan sasaran. 

3. Desain Pencahayaan  

Setelah data dikumpulkan, pencipta mulai masuk ke desain. Pencipta 

menentukan peletakan lampu sesuai dengan kebutuhan. Hal yang perlu 

dipertimbangkan adalah titik fokus, sudut, dan ketinggian dari pencahayaan. 

Selanjutnya setelah diperoleh plot lampu, desain dilanjutkan dengan dimmer list 

yang akan mempermudah pencipta maupun tim apabila terjadi kesalahan.  

4. Pengaturan Gerak Pencahyaan (Cue Sheet)  

Pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan waktu pergantian cahaya 

hidup dan mati. Pergantian cahaya (cue) perlu diselaraskan dengan kebutuhan 

adegan, mood, dan musik. Tahapan ini perlu dilakukan dengan cermat agar 

diperoleh cue yang sesuai dengan pertunjukan.  

5. Uji Coba (Trial and Error) 

Perlu dilakukan uji coba terhadap rancangan yang sudah dibuat. Hal ini 

dilakukan guna memastikan kembali bahwa semua komponen pencahyaan telah 

sesuai dengan konsep dan pertunjukan. Apabila terjadi ketidaksesuaian dapat segera 

dilakukan pembaharuan.  
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6. Pementasan  

Tahap ini adalah eksekusi desain tata cahaya yang paling akhir.  

F. Sistematika Penulisan   

Susunan laporan penulisan pada penciptaan tata cahaya dalam pertunjukan 

drama musikal Tuk karya Bambang Widoyo SP diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan membahas tentang latar belakang penciptaan, rumusan 

masalah, tujuan penciptaan, tinjauan karya, landasan teori, metode penciptaan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Konsep penciptaan pembahasan rancangan tata cahaya dalam 

pertunjukan drama musikal Tuk karya Bambang Widoyo SP mencakup analisis 

struktur dan tekstur naskah. 

BAB III Proses penciptaan, merealisasikan ide atau gagasan penciptaan tata 

cahaya. 

BAB IV Penutup. Kesimpulan dan saran yang memuat rangkuman 

pembahasan yang sudah dijelaskan dan diuraikan secara detail pada ketiga bab 

sebelumnya. 
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